BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh
beberapa kesimpulan, antara lain :

1. Timbulan sampah yang dihasilkan oleh Pasar Prawirotaman
Yogyakarta yaitu 0,124 kg/ hari/ pedagang.

2. Sistem pemilahan di Pasar Prawirotaman Yogyakarta sudah
terlaksana akan tetapi perilaku penjual dan pembeli belum terbiasa
memisahkan sampah.

3. Sarana pewadahan sampah kurang memenuhi syarat karena setiap
kios harus mempunyai tempat sampah masing-masing, setiap
lantainya hanya disediakan 2-4 tempat sampah, terdapat sarana
yang menggunakan anyaman bambu, tidak ada anjuran membuang
sampah di tempatnya, dan masih ada sampah yang berserakan di
lantai.

4. Pengangkutan sampah di Pasar Prawirotaman Yogyakarta pada
peralatan yang digunakan untuk membuang sampah ke TPS oleh
petugas kebersihan sudah memenuhi syarat yaitu kuat, mudah

dibersihkan dan alat pengangkut sampah mudah dipindahkan.
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5. Kondisi Tempat Penyimpanan Sampah sementara di Pasar
Prawirotaman Yogyakarta :
a. Kurang memenuhi syarat karena menjadi tempat perindukan
binatang (vektor) penyakit menular yaitu lalat.
b. Pintu TPS berjarak kurang dari 10 meter dari penjual sehingga
menimbulkan bau yang tidak sedap.
6. Pengangkutan sampah ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) :
a. Pengangkutan dilakukan 1 x 24 jam.
b. Pengangkutan dilakukan oleh petugas kebersihan yang ada di
Pasar Prawirotaman Yogyakarta itu sendiri.
7. Petugas kebersihan belum memakai alat pelindung diri (APD)
dengan lengkap.
B. Saran
1. Bagi Pengelola Pasar Prawirotaman Yogyakarta
a. Diperlukan peran pengelola pasar untuk dapat mengatasi
permasalahan pengelolaan sampah.
b. Diperlukan penambahan sarana pewadahan sampah untuk
setiap kios.
c. Pembinaan kepada pedagang tentang pengelolaan sampah.
d. Upaya pemindahan pedagang sampah berjarak 10 meter dari
pintu TPS pasar.
e. Upaya pengadaan tanda anjuran untuk membuang sampah di

tempat sampah.
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f. Penyediaan tempat untuk pengolahan sampah organik seperti
kompos guna mengurangi bobot sampah yang akan dibawa ke
TPA

g. Penyediaan alat pelindung diri (APD) untuk petugas
kebersihan.

Bagi Petugas Kebersihan

a. Perlu menggunakan alat pelindung diri (APD) berupa masker,
sarung tangan, topi, dan sepatu boot untuk mengurangi risiko
penyakit bawaan.

b. Mengingatkan penjual dan pembeli untuk memisahkan sampah
ke tempat sampah.

Bagi pedagang

Perlunya memisahkan sampah ke tempat sampah yang sudah

disediakan oleh pengelolan pasar.
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